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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil rangkuman wawancara dan pembahasan 

sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut : 

5.1.1 Diukur dengan indikator Efektivitas, program-program pengembangan  

UMKM oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Dompu sudah 

berjalan efektif. Terjadi peningkatan dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Ada empat hal yang mempengaruhi efektivitas yaitu: adaptasi, integritas, 

motivasi anggota dan produktivitas. 

5.1.2 Di ukur dengan indikator Pelaksanaan, Dinas Koperasi dan UMKM  

Kabupaten Dompu selalu memperhatikan Pelaksanaan dalam produktifitas  

UMKM, hal ini tidak terlepas dari peranan Pemerintah kabupaten dompu 

yang dalam hal ini Dinas Koperasi UMKM sebagai dinas pemerintah yang 

berwenang dan bertanggung jawab dalam mengelola dan membina 

UMKM yang berada diwilayahnya.  

5.1.3 Di ukur dengan indikator Pengembangan, sudah berjalan dengan efektif 

dilihat dari segi kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki Dinas  

khusus  dalam  bidang UMKM ini Pegawai diberikan wawasan tentang 

pembinaan melalui dan penguasaan Undang-undang tentang UMKM atau 

peraturan-peraturan menteri ada juga dari pemerintah kabupaten dompu 

peraturan-peraturan bupati. Untuk kemampuan financial dinas untuk biaya 

operasional pengembangan sudah cukup karena biaya operasionalnya 

didukung dengan APBD kabupaten dompu.. 
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5.1.4 Diukur dengan indikator UMKM, Di Indonesia, Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah sering disingkat (UMKM), UMKM saat ini dianggap sebagai 

cara yang efektif dalam pengentasan kemiskinan. UMKM merupakan 

kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam perekonomian dan terbukti 

menjadi katup pengaman perekonomian, serta menjadi dinamisator 

pertumbuhan ekonomi di kabupaten Dompu. Selain menjadi sektor usaha 

yang paling besar kontribusinya terhadap pembangunan, UMKM juga 

menciptakan peluang kerja yang cukup besar bagi tenaga kerja, sehingga 

sangat membantu upaya mengurangi pengangguran di kabupaten Dompu. 

5.2 Saran 

Mengacu pada hasil temuan dalam penelitian ini maka dapat diberikan 

beberapa saran untuk ditindak lanjuti pihak terkait, guna mengoptimalkan  

Efektivitas Pelaksanaan Program Pengembangan usaha mikro, kecil, dan 

menengah UMKM  (Studi Kasus di Dinas Koperasi UMKM Kabupaten Dompu) 

saat ini : 

5.2.1 Dalam upaya meningkatkan pelaksanan program pengembangan UMKM, 

maka produksi yang diciptakan oleh Dinas Koperasi dan UMKM  

Kabupaten Dompu harus terus ditingkatkan semaksimal mungkin 

5.2.2 Agar Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Dompu melaksanaan 

program pengembangan UMKM terhadap pelaku usaha hendaknya 

didasarkan pada rasa tanggung jawab untuk meningkatkan  kesejahteraan 

pelaku usaha dan bukan untuk kepentingan pribadi birokrasi atau golongan 

tertentu. 

5.2.3 Agar Pimpinan Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Dompu 

melakukan pemanfaatan sumber daya manusia (SDM) yang akan duduk 

dalam organisasi Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Dompu ini untuk 

menambah lagi pegawai yang mempunyai pengetahuan yang benar-benar 
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menguasai bidangnya, bukan hanya mampu bekerja tetapi juga harus 

mampu menganalisis dan menyimpulkan tugas dan tanggung jawab, 

memberikan pelatihan-pelatihan sesuai dengan bidang tugasnya.  
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